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No sayatan / No contoh : 08 Satuan/Litologi : Diorit/Diorit Kuarsa 

Lokasi : Daerah Vatunonju  
    

    

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Bt 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ort. 
 

 

Musc 

 

Plg. 
 

Ort 2nd 
 
 

 
Snd  

    Qtz.   

      
 Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total :50x  

      
Tipe Batuan : Batuan Beku    

     

Tipe Stuktur : Masif    
     

Klasifikasi : Travis, 1955    
    

Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)   
     

Tipe Alterasi : Potasik    
      

Mikroskopis :      
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral - subhedral. Tekstur kristalinitas 

holokristalin, granularitas faneritik. Komposisi mineral terdiri dari ortoklas, plagioklas, kuarsa, muskovit dan biotit. Ukuran 

mineral < 0,02 mm – 0,75 mm. Komposisi mineral alterasi yaitu ortoklas sekunder dan albit. 
 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Jumlah 

Keterangan Optik mineral  
(%)   

   



 
 
 
 

 Orthoklas (Ort)  20 

Feldspar 
   

Plagioklas (Plg) 

 

15   

    

 Kuarsa (Qz)  30 

    

 Biotit (Bt)  20 

   

Muskovit (Mc)  10 

   

Sanidin (Sdn)  10 

    

 Komposisi Mineral Alterasi  
   

 Ortoklas Sekunder (Ort)  

   

 Albit (Abt)  

    

 
 
 

 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas 

sedang, belahan ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, 

ukuran 0.04-0,2 mm , sudut gelapan 24
0
, jenis gelapan miring. 

  
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas 

sedang, belahan satu arah, kembaran albit, pecahan tidak rata, 

ukuran 0,1- 0,16 mm, sudut gelapan 20
0
, jenis gelapan miring. 

Nama mineral Oligoklas.  
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, 

belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, 

ukuran 0,04-0,4 mm , sudut gelapan 3
0
, jenis gelapan bergelombang.  

Warna absorbsi coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk 

subhedral-anhedral. Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, 

belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, 

ukuran 0,06-0,7 mm , sudut gelapan 48
0
, jenis gelapan miring. 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi merah muda, bentuk 

subhedral-anhedral, ukuran 0,2-0,4 mm. 
 
Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,01-0,03 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran calsbad, sudut 

gelapan 42º 

 
Keterangan Optik mineral 

 
Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk subhedral-euhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,03-0,6 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 17º 

 
Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief 

rendah, intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-

0,5 mm, Warna interferensi abu-abu, kembaran albit, sudut gelapan 

16º, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan : Diorit Kuarsa (Travis,1975) 



 

 
 

No sayatan / No contoh : 33 Satuan/Litologi : Granit 
 

  

 Lokasi : Daerah Sigimpu   
      

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ort 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Op 

 
Bt 

 
 
 

 

Act 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Qtz 2nd 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Qtz 

 

Act 

 
Sph 

 

       
       

 Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total :50x  
Tipe Batuan : Batuan Beku    

     

Tipe Stuktur : Masif    
     

Klasifikasi : Travis, 1955    
    

Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)   
     

Tipe Alterasi : Potasik    
      

Mikroskopis :      
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral - subhedral. Tekstur kristalinitas 

holokristalin, granularitas faneritik. Komposisi mineral terdiri dari ortoklas, kuarsa, dan biotit. Ukuran mineral < 0,02 mm – 0,75 

mm. Komposisi mineral alterasi yaitu aktinolit, kuarsa sekunder, ortoklas sekunder, dan mineral opak. 



 
 
 

 
Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 
  

 
Orthoklas 

42 

(Ort) 
Feldspar 

 
Keterangan Optik mineral 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, 

belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, 

ukuran 0,1-0,8 mm , sudut gelapan 35
0
, jenis gelapan miring. 

 
 
 

Kuarsa (Qz) 30 

  

Biotit (Bt) 10 

  

Hornblende (Hb) 15 

  
 

Komposisi Mineral Alterasi 
 

 

Ortoklas Sekunder (Ort 2nd) 

 

 

Mineral Opak (Opq) 
 

 

Kuarsa Sekunder (Qz 2nd) 

 
 

 

Titanit/Sphene (Sph) 
 
 
 

 
Aktinolit (Act) 

 
 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief rendah intensitas tinggi, 

belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, 

ukuran 0,1-0,3 mm , sudut gelapan 3
0
, jenis gelapan bergelombang.  

Warna absorpsi tidak berwarna, Warna interferensi kuning kecoklatan, 

bentuk subhedral - anhedral, ukuran mineral 0,08 – 1 mm , relief 

sedang, intensitas lemah, pleokrisme monokroik, sudut gelapan 27 
o
 , 

jenis gelapan miring. 
 
Warna Absorbsi Coklat muda, Warna Interferensi abu kehitaman, 

Ukuran mineral <0.02 mm 

 
Keterangan Optik mineral 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, 

belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, 

ukuran 0,1-0,3 mm , sudut gelapan 17
0
, jenis gelapan miring. 

 
Warna absorpsi hitam, Warna interferensi hitam 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, 

ukuran 0,025 mm - 0,625 mm, intensitas tinggi, relief rendah, 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, sudut gelapan 2
o
, jenis gelapan 

bergelombang. Kuarsa mengisi rekahan berupa urat pada batuan.  
Warna absorbsi Coklat, bentuk Euhedral-subhedral, relief tinggi, 

intensitas rendah, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,1 mm, Warna 

interferensi kuning, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 23º, jenis 

gelapan miring.. 
 
Warna absorbs hijau, warna interferensi hijau. Bentuk euhedral-

subhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,06-0,7 

mm , sudut gelapan 48
0
, jenis gelapan miring 

 
Nama Batuan : Granit (Travis ,1955) 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 No sayatan / No contoh : 23 Satuan/Litologi  : Granit/Granit  

 Lokasi : Daerah Vatunonju   
       

Foto 
 
 
 
 

Bt  Op 
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Ser 

 

 
Qtz 

 
 
 

 

Bt 2nd 

 
Ort. 

 
 

 

Qtz 2nd  

        

  Lensa Okuler : 10x  Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total :50x   
 Tipe Batuan : Batuan Beku    
       

 Tipe Stuktur : Masif    
       

 Klasifikasi : Travis, 1955    
        



 
 
 
 

 Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk) 
    

 Tipe Alterasi : Potasik dan Filik 
    

 Mikroskopis :   
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral - subhedral. Tekstur kristalinitas 

holokristalin, granularitas faneritik. Komposisi mineral terdiri dari ortoklas, kuarsa, muskovit dan biotit. Ukuran mineral < 0,02 mm 

–  1 mm. Komposisi mineral alterasi yaitu serisit, kuarsa sekunder, dan mineral opak.  
Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral Jumlah 
Keterangan Optik mineral  

(%)   
    

Kuarsa (Qz.)  45 

   

Ortoklas (Ort)  30 

   

Biotit (Bt)  
20   

   

Komposisi Mineral Alterasi  
  

Mineral Opak (Opq.)  
  

Serisit (Ser)  

  

Kuarsa Sekunder (Qz 2nd)  

  

Biotit Sekunder (Bt 2nd )  

   

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral-euhedral. Memiliki relief rendah intensitas rendah, 

belahan tidak ada tidak memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 

0,02-0,08 mm , sudut gelapan 3
0
, jenis gelapan bergelombang.  

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. 

Bentuk subhedral-euhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, 

belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 

0,1-0,8 mm , sudut gelapan 27
0
, jenis gelapan miring.  

Warna absorbsi coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk subhedral-

anhedral. Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,02-0,04 mm , 

sudut gelapan 27
0
, jenis gelapan miring. 

 
Keterangan Optik mineral 

 

Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam. Ukuran 0,02 mm- 

0,08 mm. 
 
Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, 

Warna interferensi kuning,hijau dan merah ,tidak memiliki kembaran, 

sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring.  
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, 

ukuran 0,025 mm - 0,625 mm, intensitas tinggi, relief rendah, 

belahan tidak ada, pecahan tidak ada, sudut gelapan 2
o
, jenis gelapan 

bergelombang. Kuarsa mengisi rekahan berupa urat pada batuan.  
Warna absorbsi coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk anhedral. 

Memiliki relief rendah, intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak 

memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,02-0,04 mm , sudut 

gelapan 27
0
, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan : Granit (Travis, 1955)  



 
 
 
 
  

No sayatan / No contoh : 23 Satuan/Litologi : Konglomerat/Fragmen Gneiss 
  

    

  Lokasi : Daerah Vatunonju    
         

  Foto       

      

Ort 

 

     Bt   
 

 
Plg. 

 
Opq. 

 
Qz 

 

 

 Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total :50x  
Tipe Batuan : Batuan Beku    

     

Tipe Stuktur : Masif    
     

Klasifikasi : Travis, 1955    
    

Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)   
     

Mikroskopis :     
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral - subhedral. Tekstur kristalinitas 

holokristalin, granularitas faneritik. Komposisi mineral terdiri dari ortoklas, mineral opak, kuarsa, plagioklas, dan biotit. Ukuran 

mineral < 0,02 mm – 1,5 mm. 

    Deskripsi Mineralogi 
     

 
Komposisi Mineral 

 Jumlah 
Keterangan Optik mineral   

(%)     
     

    Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

 
Plagioklas (Plg.) 

 
10 

subhedral - anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan satu 
  

arah, kembaran kalsbad albit, pecahan rata, ukuran 0.25-0,75 mm, sudut     

    gelapan 21
0
, jenis gelapan miring. 

    Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan.  Bentuk 

 
Ortoklas (Ort) 

  subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 
   

ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,1-0,8 mm , sudut     

    gelapan 27
0
, jenis gelapan miring. 

 Mineral Opak (Opq)  
15 Warna absorpsi hitam, Warna interferensi hitam.    

     
 

Kuarsa (Qz.) 
  Warna absorbsi transparan, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran 

  
15 0,025 mm - 0,625 mm, intensitas tinggi, relief rendah, belahan tidak ada,    

    pecahan tidak ada, sudut gelapan 3
o
, jenis gelapan bergelombang. 

    Warna absorbsi coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk subhedral-anhedral. 

 Biotit (Bt)  
55 

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki 
   

kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,06-0,7 mm , sudut gelapan 48
0
, jenis     

    gelapan miring 
     

 Nama Batuan :  Gneiss (Travis,1955) 
      



 

 
  

No sayatan / No contoh : 26 Satuan/Litologi : Diorit / Gneiss 
  

    

  Lokasi :  Daerah Vatunonju    
        

  Foto     

        

     Px.  
   Opq     
 

 
Plg 

Epd 

 
Qtz.  

Ort 

 
 
 

 
Bt 

 
 
 
 
 
 

 
   Opq 

Ort 
  

      

    2nd.   

   Ort 2nd  Musc  

  Opq     
     Qtz 2nd  

     Qt  

    
Px 

Px.  
      

       

  Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 5x  Perbesaran Total :50x  
Tipe Batuan : Batuan Metamorf     

      

Tipe Stuktur : Gneisose     
      

Klasifikasi : Travis, 1955     
     

Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)    
      

Tipe Alterasi : Potasik dan Filik     
      

Mikroskopis :      
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi bervariasi, tekstur kristaloblastik, relasi inequigranular, komposisi mineral 

]terdiri atas Kuarsa, Biotit, Ortoklas, Piroksin, Plagioklas, Mineral Opak dan Muskovit. Komposisi mineral alterasi yaitu kuarsa 

sekunder, ortoklas sekunder, mineral opak dan epidote. 
 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%)  
  

Ortoklas (Ort) 15 

  

Plagioklas (Plg.) 10 

  

 
Keterangan Optik mineral 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,1-0,3 mm , sudut 

gelapan 17
0
, jenis gelapan miring. 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral - anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan satu 



 
 
 
 

   arah, kembaran kalsbad albit, pecahan rata, ukuran 0.25-0,75 mm, sudut 

   gelapan 21
0
, jenis gelapan miring. Nama mineral Oligoklas. 

    

   Warna Absorbsi Coklat muda, Warna Interferensi abu kehitaman. Ukuran 1,2 

Piroksin  10 mm. Relief tinggi, intensitas sedang. Belahan dua arah, pecahan tidak rata. 

   Sudut gelapan 37
0
 jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz.) 
  Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran 
 

40 0,025 mm - 0,625 mm, intensitas tinggi, relief rendah, belahan tidak ada,   

   pecahan tidak ada, sudut gelapan 2
o
, jenis gelapan bergelombang. 

Muskovit (Mc)  
7 

Warna  absorbsi  coklat  muda,  warna  interferensi  biru,  bentuk  subhedral- 
  

anhedral, ukuran 0,2-0,4 mm.    

    

   Warna absorbsi coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk subhedral-anhedral. 

Biotit (Bt)  
15 

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki 
  

kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,06-0,7 mm , sudut gelapan 48
0
, jenis    

   gelapan miring 
   

Komposisi Mineral Alterasi Keterangan Optik mineral 

    
   Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan.  Bentuk 

Ortoklas Sekunder (Ort 2nd) 
subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,1-0,3 mm , sudut 
   

   gelapan 17
0
, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (Opq)   Warna absorpsi hitam, Warna interferensi hitam 

    
   Warna absorbs coklat muda. Warna interferensi merah muda. Bentuk 

Epidote (Epd) 
  euhedral-subhedral. Memiliki relief tinggi, intensitas rendah, belahan tidak 
  

ada, tidak memiliki kembaran, pecahan rata, ukuran 0,3 mm. Sudut gelapan    

   23
0,

 jenis gelapan miring. 

   Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran 

Kuarsa Sekunder (Qz 2nd) 
0,025 mm - 0,625 mm, intensitas tinggi, relief rendah, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, sudut gelapan 2
o
, jenis gelapan bergelombang. Kuarsa 

   

   mengisi rekahan berupa urat pada batuan. 
   

Nama Batuan : Gneiss (Travis,1955) 
    



 
 
 
 

  No sayatan / No contoh : 29  Satuan/Litologi : Granit/Granodiorit  

  Lokasi :  Daerah Vatunonju    
        

  Foto     

      Qtz.  

      Bt  

      Plg.  
      Bt 2nd  
      Ort  

   Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total :40x  
 Tipe Batuan : Batuan Beku    
      

 Tipe Stuktur : Masif    
      

 Klasifikasi : Travis, 1955    
     

 Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)   
      

 Tipe Alterasi : Potasik dan Flik    
      

 Mikroskopis :     
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral euhedral - subhedral. Tekstur kristalinitas 

holokristalin, granularitas faneritik. Komposisi mineral terdiri dari ortoklas, mineral opak, kuarsa, plagioklas, dan biotit. Ukuran 

mineral < 0,02 mm – 1,5 mm. Komposisi mineral alterasi yaitu biotit sekunder. 
 

Deskripsi Mineralogi  
Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 
  

Kuarsa (Qz.) 40 

  

Ortoklas (Ort) 30 

  

Biotit (Bt) 
20  

  

Plagioklas (Plg.) 10 

  

 

Komposisi Mineral Alteasi 
 
 

 

Biotit Sekunder (Bt 2nd) 

 
Keterangan Optik mineral 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral-euhedral. Memiliki relief rendah intensitas rendah, belahan tidak ada tidak 

memiliki kembaran, pecahan tidak ada, ukuran 0,02-0,08 mm , sudut gelapan 4
0
, 

jenis gelapan bergelombang.  
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral-euhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak ada, 

tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,1-0,8 mm , sudut gelapan 27
0
, 

jenis gelapan miring.  
Warna absorbsi coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk subhedral-anhedral. Memiliki 

relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak 

rata, ukuran 0,02-0,04 mm , sudut gelapan 27
0
, jenis gelapan miring. 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk subhedral  
- anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, kembaran 

kalsbad albit, pecahan rata, ukuran 0.25-0,75 mm, sudut gelapan 21
0
, jenis gelapan 

miring. Nama mineral Oligoklas. 
 
 

Keterangan Optik mineral 
 

 

Warna absorbs coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk subhedral-anhedral. 

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki kembaran, 

pecahan tidak rata, ukuran 0,06-0,7 mm , sudut gelapan 48
0
, jenis gelapan miring 



 
 
 

 
Nama Batuan : Granodiorit (Travis, 1955) 



 
 

 

No sayatan / No contoh : 42  Satuan/Litologi : Granit/Granit 

Lokasi : Daerah Vatunonju  
      

Foto 
 
 
 

. 
 

Opq 
 
 
 
 
 
 
 

Bt 2nd 
 
 

 
Bt 

 
 

 

Chl 
 

 

Plg 
 

Qtz 
 

 

Ort 2nd 
 

   Ort Ser   
       

 Lensa Okuler : 10x   Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total :40x  
Tipe Batuan : Batuan Beku    

     

Tipe Stuktur : Masif    
     

Klasifikasi : Travis, 1955    
    

Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)   
     

Tipe Alterasi : Potasik dan Filik    
      

      

Mikroskopis :      
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral - anhedral. Tekstur kristalinitas 

holokristalin, granularitas faneritik. Komposisi mineral terdiri dari ortoklas, kuarsa, mineral opak dan biotit. Ukuran mineral < 

0,02 mm – 0,75 mm. Komposisi mineral alterasi yaitu serisit , klorit, dan biotit sekunder. 

  Deskripsi Mineralogi 
   

Komposisi Mineral 
Jumlah 

Keterangan Optik mineral 
(%)   

   



 
 
 
 

   Warna 13bsorbs coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan.  Bentuk 

Ortoklas (Ort) 
 

20 
subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,1-0,3 mm , sudut    

   gelapan 17
0
, jenis gelapan miring. 

Mineral Opak (Opq)  10 Warna absorpsi hitam, Warna interferensi hitam. 

    

Kuarsa (Qz.) 
  Warna absorbs coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran 
 

40 0,025 mm – 0,625 mm, intensitas tinggi, relief rendah, belahan tidak ada,   

   pecahan tidak ada, sudut gelapan 2
o
, jenis gelapan bergelombang. 

   Warna absorbs coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk subhedral-anhedral. 

Biotit (Bt)  
30 

Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki 
  

kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,06-0,7 mm , sudut gelapan 48
0
, jenis    

   gelapan miring 
   

Komposisi Mineral Alterasi Keterangan Optik mineral 

    
   Warna absorbs coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk subhedral-anhedral. 

Biotit Sekunder (Bt 2nd) 
Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak memiliki 

kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,06-0,7 mm , sudut gelapan 48
0
, jenis 

   

   gelapan miring 
    

   Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

Serisit (Ser) 
  kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 
  

kuning,hijau dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis    

   gelapan miring. 
    

   Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas 

Klorit (Chl)   kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm, Warna interferensi hijau, 

   tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 
    

   Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan.  Bentuk 

Ortoklas sekunder (Ort 2nd ) 
subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,1-0,3 mm , sudut 
   

   gelapan 17
0
, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan : Granit (Travis, 1955) 
    



 
 

 

No sayatan / No contoh : 44  Satuan/Litologi : Granit/Granit 

Lokasi : Daerah Vatunonju  
      

Foto 
 
 
 
 
 

 
Bt 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ort 2nd 
 

   

Ort 

Opq  

     

   Qtz   

    Ser  
    Chl  

      

 Lensa Okuler : 10x  Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total :40x  
Tipe Batuan : Batuan Beku   

    

Tipe Stuktur : Masif   
    

Klasifikasi : Travis, 1955   
    

Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)   
    

Tipe Alterasi : Potasik   
     

Mikroskopis :     
Warna absorbsi kecoklatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral - euhedral. Tekstur kristalinitas 

holokristalin, granularitas faneritik. Komposisi mineral terdiri dari hornblend, ortoklas, kuarsa mineral opak dan biotit. Ukuran 

mineral < 0,02 mm – 0,75 mm. Komposisi mineral alterasi yaitu aktinolit dan mineral opak. 
 

Deskripsi Mineralogi 

Jumlah 
Komposisi Mineral 

(%)  

Ortoklas (Ort) 40 

  

 
Keterangan Optik mineral 

 
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 



 
 
 
 

   

Kuarsa (Qz.)  
30   

   

Biotit (Bt)  
15   

   

Komposisi Mineral Alterasi  
  

Ortoklas sekunder (Ort 2nd )  

  

Mineral Opak (Opq)  
  

Serisit (Ser)  

  

Klorit (Chl)  

   

 
 
 

 
ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,1-1 mm , sudut 

gelapan 17
0
, jenis gelapan miring. 

  
Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran 

0,025 mm - 0,625 mm, intensitas tinggi, relief rendah, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, sudut gelapan 4
o
, jenis gelapan bergelombang. 

 
Warna absorbsi coklat, warna interferensi cokelat. Bentuk subhedral-

anhedral. Memiliki relief tinggi, intensitas sedang, belahan tidak ada, tidak 

memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,06-0,7 mm , sudut gelapan 

48
0
, jenis gelapan miring 

 
Keterangan Optik mineral 

 

Warna absorbsi coklat muda, warna interferensi putih keabu-abuan. Bentuk 

subhedral-anhedral. Memiliki relief sedang, intensitas sedang, belahan tidak 

ada, tidak memiliki kembaran, pecahan tidak rata, ukuran 0,1-0,3 mm , sudut 

gelapan 17
0
, jenis gelapan miring. 

 
Warna absorpsi hitam, Warna interferensi hitam. 

 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi 

kuning,hijau dan merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis 

gelapan miring.  
Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm, Warna interferensi hijau, 

tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 25º, jenis gelapan miring. 
 

Nama Batuan : Granit (Travis, 1955) 



 

 No sayatan / No contoh : 51  Satuan/Litologi : Filit/FIlit  

 Lokasi : Daerah Vatunonju   
       
        

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Chl 
 
 

 

Ser  
Qtz 

 

      

 Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x Perbesaran Total :40x  
Tipe Batuan : Batuan Metamorf    

     

Tipe Stuktur : Phylitic    
     

Klasifikasi : Travis, 1955    
    

Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)   
     

Tipe Alterasi : Propilitik dalam    
     

Mikroskopis :      
Warna absorbsi abu abu, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk mineral subhedral - anhedral. Tekstur kristaloblastik, relasi 

equigranular, komposisi mineral kuarsa, muskovit, dan mineral opak. Komposisi mineral alterasi yaitu serisit. 

   Deskripsi Mineralogi  
     

 
Komposisi Mineral 

Jumlah 
Keterangan Optik mineral 

 
 

(%) 
 

    
     

 Mineral Opak (Opq) 10 Warna absorpsi hitam, Warna interferensi hitam.  
     



 
 
 
 

Kuarsa (Qz.) 
  Warna absorbs abu abu, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran 0,025 
 

40 mm – 1 mm, intensitas tinggi, relief rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak   

   ada, sudut gelapan 2
o
, jenis gelapan bergelombang. 

    

Komposis Mineral Alterasi   Keterangan Optik mineral 

   
  Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, 

Serisit (Ser)  pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi kuning,hijau dan 

  merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring. 
   

  Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas kuat, pleokroisme 

Klorit (Chl)  kuat, ukuran mineral 0,2 mm, Warna interferensi hijau, tidak memiliki kembaran, sudut 

  gelapan 25º, jenis gelapan miring. 
   

Nama Batuan : Filit (Travis, 1955) 
    



 
 

 

 No sayatan / No contoh : 54  Satuan/Litologi : Filit/Filit  

 Lokasi : Daerah Vatunonju   
       
        

Foto 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Opq 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Qtz 
 
 
 
 
 
 
 

 

Chl  

        
     Ser   

       
 Lensa Okuler : 10x Lensa Obyektif : 4x  Perbesaran Total :40x  

Tipe Batuan : Batuan Metamorf     
      

Tipe Stuktur : Phylite     
      

Klasifikasi : Travis, 1955     
     

Referensi : Atlas Of Alteration (A.J.B. Thompson, dkk)    
      

Tipe Alterasi : Propilitik dalam     
       

Mikroskopis :       
Warna absorbsi abu abu, warna interferensi coklat kehitaman, bentuk mineral subhedral - anhedral. Tekstur kristaloblastik, relasi 

equigranular, komposisi mineral kuarsa, muskovit, dan mineral opak. Komposisi mineral alterasi yaitu serisit. 

   Deskripsi Mineralogi  
     

 
Komposisi Mineral 

Jumlah 
Keterangan Optik mineral 

 
 

(%) 
 

    
     

 Mineral Opak (Opq) 10 Warna absorpsi hitam, Warna interferensi hitam.  
     



 
 
 
 

Kuarsa (Qz.) 
  Warna absorbs abu abu, warna interferensi putih keabu-abuan, ukuran 0,025 
 

40 mm – 1 mm, intensitas tinggi, relief rendah, belahan tidak ada, pecahan tidak   

   ada, sudut gelapan 2
o
, jenis gelapan bergelombang. 

    

Komposis Mineral Alterasi   Keterangan Optik mineral 

   
  Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, 

Serisit (Ser)  pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,5 mm, Warna interferensi kuning,hijau dan 

  merah ,tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 18º, jenis gelapan miring. 
   

  Warna absorbsi hijau, bentuk anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas kuat, pleokroisme 

Klorit (Chl)  kuat, ukuran mineral 0,2 mm, Warna interferensi hijau, tidak memiliki kembaran, sudut 

  gelapan 25º, jenis gelapan miring. 
   

Nama Batuan : Filit (Travis, 1955) 
    



 No sayatan / No conto :ST15 

 Lokasi : Vatunonju 
    

 Foto  
    

 
 
 

 

Py 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Py 
 
 
 
 
 
 
 

 X – Nikol  

Lensa Okuler : 20x Lensa Obyektif : 100x Perbesaran Total : 200x 
   

Tipe Endapan : Porphyri  

Jenis Mineralisasi : Pirit  

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)  

Deskripsi Mikroskopis :  

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Pirit yang hadir 

mengisi rekahan pada batuan. 

    Deskripsi Mineralogi 
     

  Komposisi Mineral  Keterangan Optik mineral 
     

     

 

Pirit (Py) 
 Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,1 mm – 0,2 mm, bentuk 

  subhedral – anhedral tekstur cavity  filling, isotropik, tidak dijumpai adanya 

    pleokroisme 

     
 No sayatan / No conto :ST23 

 Lokasi : Vatunonju 
 Foto   

      



 

 

Cov 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ccp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Cov   

Bn 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Py 
 
 

 

Ec 



 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Mlc 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 X – Nikol  

Lensa Okuler : 20x Lensa Obyektif : 100x Perbesaran Total : 200x 
   

Tipe Batuan : Porphyri  

Jenis Mineralisasi : Pirit - Kalkopirit  

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)  

Mikroskopis :  

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit, Pirit, Kovelit, 
Malachit, Electrum, dan Bornit dengan tekstur cavity filling, dan replacement. Mineral CahlcoPirit hadir 

mengisi rekahan, mineral Pirit, kovelit, malachit, dan bornit menggantikan mineral chalcoPirit, Electrum 

sebagian hadir mengisi rekahan serta mengganti mineral Pirit. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral   Keterangan Optik mineral   
   

   

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 1,25 mm, bentuk  

subhedral – anhedral tekstur cavity  filling, isotropik, tidak dijumpai adanya  

 pleokroisme     

Kalkopirit (Ccp) 
Berwarna kuning ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur cavity  

filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme   
   

Kovelit (Cov) 
Berwarna Biru tua, bentuk Subhedral-Euhedral, ukuran mineral 0.05-0.1 mm,  

tekstur replacement, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme   
   

Electrum (Ox) 
Berwarna kuning muda, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0,05-0,25 mm, tekstur  

cavity filling, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.   
   

Malachit (Mc) 
Berwarna  Hijau, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur  cavity  

filling, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.   
   

Bornit (Brn) 
Berwarna Ungu,  bentuk anhedral-subhedral,  ukuran  0.01mm, tekstrur  

replacement, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.   
   



 No sayatan / No conto :ST42 

 Lokasi : Vatunonju 
    

 Foto  
    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Py 

 

Py 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 X – Nikol  

Lensa Okuler : 20x Lensa Obyektif : 100x Perbesaran Total : 200x 
   

Tipe Endapan : Porphyri  

Jenis Mineralisasi : Pirit  

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)  

Deskripsi Mikroskopis :  

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Pirit yang hadir 

mengisi rekahan pada batuan. 

 Deskripsi Mineralogi  
   

Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral  
   

   

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 0,75 mm, bentuk  

subhedral  –  anhedral  tekstur  replacement,  isotropik,  tidak  dijumpai  adanya  

 pleokroisme  



 No sayatan / No conto :ST44 

 Lokasi : Vatunonju 
    

 Foto  
    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ccp Ccp 
 

 

Py 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ccp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ec  

Py 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Py 
 
 
 
 

 

Cov 
 

Mlc 
 
 
 
 
 
 

 

Cov 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Bn 

 
 
 

 X – Nikol  

Lensa Okuler : 50x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 250x 

Tipe Endapan : Porphyri  

Jenis Mineralisasi : Pirit – Kalkopirit – Sphalerit – Kovelit – Bornit – Malachit – Mineral Oxida 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)  

Mikroskopis :  

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit, Pirit, Kovelit, 
Malachit, Electrum, dan Bornit dengan tekstur cavity filling, dan replacement. Mineral CahlcoPirit hadir 

mengisi rekahan, mineral Pirit, kovelit, malachit, dan bornit menggantikan mineral Kalkopirit. 

  Deskripsi Mineralogi     
       

Komposisi Mineral   Keterangan Optik mineral    
   

   

Kalkopirit (Ccp) 
Berwarna kuning ukuran 0,25mm – 1,25mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur  

cavity filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme    
    

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 1, mm, bentuk  
subhedral – anhedral tekstur cavity  filling, isotropik, tidak dijumpai adanya  

 pleokroisme        

Sphalerit (Sph) 
Berwarna Abu-abu, bentuk anhedral, ukuran 0,1-0,2 mm, tekstur  replacement,  

isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme     
     

Bornit (Brn) 
Berwarna Ungu, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur  

replacement, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.    
    

Kovelit (Cv) 
Berwarna Biru tua, bentuk Subhedral-Euhedral, ukuran mineral 0.05-0.1 mm,  

tekstur replacement, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme   
   

Electrum (Ox) 
Berwarna kuning muda, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0,05-0,25 mm, tekstur  

cavity filling, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.    
    

Malachit (Mc) 
Berwarna Hijau, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur  

replacement, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.    
    

Mineral Oxida (Ox) 
Berwarna Merah kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0,05-0,25 mm,  

tekstur cavity filling, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.   
   



 
 
 

 

 No sayatan / No conto :ST26 

 Lokasi : Vatunonju 
 Foto  

    



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Py 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ec 
 
 
 

 

Mg 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Rut 



 
Tipe Batuan : Porphyri 

Jenis Mineralisasi : Pirit – Kalkopirit- Electrum - Rutile 

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

Mikroskopis : 
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit, Pirit, dan 

Electrum, dengan tekstur cavity filling, dan replacement. Mineral Kalkopirit hadir mengisi rekahan, 

kemudian mineral Pirit, menggantikan mineral Kalkopirit dengan tekstur open space filling. 

 Deskripsi Mineralogi  
   

Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral  
   

   

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 1,25 mm, bentuk  

subhedral – anhedral tekstur cavity  filling, isotropik, tidak dijumpai adanya  

 pleokroisme  

Kalkopirit (Ccp) 
Berwarna kuning ukuran <0,25 mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur cavity  

filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme  
  

Electrum (Ox) 
Berwarna kuning muda, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0,05-0,25 mm, tekstur  

cavity filling, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.  
  

Rutile (Rut) 
Berwarna colat, bentuk subhedral-euhedral, ukuran 0,25-0,5 mm, tekstur cavity  

filling, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.  
  

Magnetit (Mg) 
Berwarna abu abu kebiruan, bentuk anhedral, ukuran 0,25 mm, tekstur cavity  

filling, isotropik..  
  

 
 
 
 
 
 
 

 
  

No sayatan / No conto :ST52 

Lokasi : Vatunonju 



 
Foto 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Py 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Ccp 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 Py 

 

  X – Nikol   

Lensa Okuler : 50x  Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 250x 

Tipe Endapan : Porphyri    

Jenis Mineralisasi : Pirit – Kalkopirit   

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)   

Mikroskopis :    

Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit, dan Pirit dengan 

tekstur cavity filling, dan replacement.   
     

  Deskripsi Mineralogi   
   

 

Komposisi Mineral Keterangan Optik mineral 
    

   

 

Kalkopirit (Ccp) 
 Berwarna kuning ukuran 0,25mm – 1,25mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur 
 cavity filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme  

   



Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 1, mm, bentuk 
subhedral – anhedral tekstur cavity  filling, isotropik, tidak dijumpai adanya 

 pleokroisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
  

No sayatan / No conto :ST54 

Lokasi : Vatunonju 



 
Foto 
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 Co
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Mlc  
Ccp 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Py 

 
 
 
 
 

 

Brn 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 X – Nikol  

Lensa Okuler : 50x Lensa Obyektif : 5x Perbesaran Total : 250x 

Tipe Endapan : Porphyri  

Jenis Mineralisasi : Pirit – Kalkopirit– Kovelit – Bornit – Malachit  

Referensi : Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada)  



Mikroskopis :  
Kenampakan pada sayatan poles memperlihatkan kehadiran mineral yang terdiri atas Kalkopirit, Pirit, dan 

Electrum, dengan tekstur cavity filling, dan replacement. Mineral Kalkopirit hadir mengisi rekahan, 

kemudian mineral Pirit, menggantikan mineral Kalkopirit dengan tekstur open space filling, electrum 

sebagian hadir mengisi rekahan serta mengganti mineral Pirit. 

  Deskripsi Mineralogi     
       

Komposisi Mineral   Keterangan Optik mineral    
   

   

Kalkopirit (Ccp) 
Berwarna kuning ukuran 0,25mm – 1,25mm, bentuk subhedral – anhedral tekstur  

cavity filling, isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme    
    

Pirit (Py) 
Berwarna putih kekuningan, bentuk subhedral ukuran 0,25 mm – 1, mm, bentuk  
subhedral – anhedral tekstur cavity  filling, isotropik, tidak dijumpai adanya  

 pleokroisme        

Bornit (Brn) 
Berwarna Ungu, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur  

replacement, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.    
    

Kovelit (Cv) 
Berwarna Biru tua, bentuk Subhedral-Euhedral, ukuran mineral 0.05-0.1 mm,  

tekstur replacement , isotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme   
   

Malachit (Mc) 
Berwarna Hijau, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.01mm, tekstrur  

replacement, anisotropik, tidak dijumpai adanya plekroisme.    
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

 UNIVERSITAS HASANUDDIN 

  FAKULTAS TEKNIK  

 DEPARTEMEN TEKNIK GEOLOGI 

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI 

  PETA STRUKTUR  

  DAERAH VATUNONJU,  
KECAMATAN SIGI BIROMARU, KABUPATEN SIGI, 

 PROVINSI SULAWESI SELATAN 

   
Ü 

 

  SKALA 1 : 25.000  

  INTERVAL KONTUR 25M 

0 185 370 740 1,110 1,480 

   OLEH : Meters 

  VARA SORAYA MALAWAT 

  D611 16 301  

  MAKASSAR  

   2021   

KETERANGAN :    

  Sesar Normal   

  Sesar Sinistral   

  Sesar Dekstral   

  Breksi Sesar   

  Air Terjun   

  Kekar    

  Foliasi    

 641 Titik Ketinggian   

  Kontur    

  Sungai    

  Jalan    

  Pemukiman   

Sigi Biromaru Nama Kampung    
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